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Abstrak: Penelitian ini penting untuk meningkatkan berpikir kritis dan kemandirian belajar 

siswa melalui media interaktif berbasis Google Sites. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google Sites pada siswa 

sekolah dasar yang memenuhi aspek valid, praktis, dan efektif meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar. Penelitian dilaksanakan di wilayah Korwilcam 

Dindik Somagede, Banyumas. Metode yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan 

(R&D) dengan model 4D yang terdiri dari tahap define, design, development, dan 

disseminate. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, angket, dan 

tes. Analisis data menggunakan bantuan aplikasi SPSS meliputi uji normalitas, homogenitas, 

dan uji t. Hasil validasi menunjukkan bahwa media berada pada kategori valid dengan rata-

rata skor 84 dari ahli materi dan 84,83 dari ahli media. Uji coba terbatas pada 20 siswa 

menunjukkan bahwa media praktis digunakan dalam pembelajaran dengan teknik purposive 

random sampling. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,001 pada kemampuan berpikir kritis dan 0,002 pada kemandirian belajar (p < 0,05), yang 

menandakan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif berbantuan 

Google Sites IPAS efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa. Dengan demikian, media yang dikembangkan layak digunakan sebagai 

alternatif inovatif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  

Kata Kunci: Google Sites; Kemandirian Belajar; Kemampuan Berpikir Kritis. 

Abstract: This study aims to develop interactive learning media IPAS assisted by Google 

Sites in elementary school students that meets the valid, practical, and effective aspects of 

improving critical thinking skills and learning independence. The method used is research 

and development (R&D) with a 4D model consisting of define, design, development, and 

disseminate stages. Data collection techniques were carried out by interviews, observations, 

questionnaires, and tests. Data analysis using the help of the SPSS application includes 

normality, homogeneity, and t test. The validation results showed that the media was in the 

valid category with an average score of 84 from material experts and 84.83 from media 

experts. Trials limited to 20 students showed that the medium was practically used in 

learning. The results of the independent sample t-test showed a significance value of 0.001 in 

critical thinking ability and 0.002 in learning independence (p < 0.05), which indicates a 

significant difference between the experimental class and the control class. These findings 

show that the use of interactive learning media assisted by Google Sites IPAS is effective in 

improving students' critical thinking skills and learning independence. Thus, the media 

developed is suitable for use as an innovative alternative in learning science in elementary 

schools.  
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PENDAHULUAN 

Pendidikan dasar memegang peranan krusial dalam membentuk pondasi 

pengetahuan ilmiah dan sosial siswa, sehingga kualitas pembelajaran di tingkat ini 

akan berdampak jangka panjang pada ketercapaian kompetensi abad ke-21 

(Suciptaningsih et al., 2023; Irwan & Aslan, 2024). Kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian merupakan dua kompetensi kunci yang sering disebut dalam literatur 

sebagai prasyarat keberhasilan belajar jangka panjang (Lestari et al., 2024; Siregar, 

2025). Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

menyajikan materi yang bersifat konseptual dan kontekstual sehingga menuntut 

strategi pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk mengamati, menalar, dan 

menguji hipotesis sederhana (Hasanah et al., 2023). Kondisi nyata di lapangan 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPAS seringkali masih dominan bersifat teacher-

centered dan tekstual sehingga peluang bagi siswa untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemandirian masih terbatas (Mardiyah et al., 2026).  

Selain itu, perkembangan teknologi informasi memberi kesempatan bagi guru untuk 

merancang media pembelajaran yang interaktif, mudah diakses, dan mendukung 

pembelajaran mandiri sehingga media digital dapat menjadi sarana strategis untuk 

mengatasi keterbatasan metode konvensional (Jannah et al., 2020; Wardani & 

Widodo, 2024).  

Pendidikan dasar di Indonesia menghadapi tantangan utama dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian siswa, terutama pada 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) yang menuntut 

pemahaman konsep kompleks melalui eksplorasi mandiri (Mautang et al., 2024). 

Kurikulum Merdeka menekankan penguatan profil lulusan dengan dimensi penalaran 

kritis dan kemandirian sebagai pilar utama untuk mempersiapkan siswa menghadapi 

era digital, namun survei di lapangan menunjukkan hanya 40% siswa SD mampu 

berpikir kritis kategori tingkat tinggi (Sari et al., 2024). Pengembangan media 

berbasis Google Sites menjadi solusi potensial karena memungkinkan akses fleksibel 

dan kolaboratif secara online serta mendukung pembelajaran di sekolah dasar 

(Karunia et al., 2025).   

Berpikir kritis pada tingkatan sekolah dasar bukan sekadar kemampuan 

membuat kesimpulan, melainkan proses kompleks yang meliputi kemampuan 

mengajukan pertanyaan, mengevaluasi bukti sederhana, membuat prediksi, dan 

menarik inferensi yang relevan. Kompetensi ini menjadi krusial karena siswa dituntut 

tidak hanya menghafal fakta tetapi juga memahami konsep dan keterkaitannya dalam 

konteks sehari-hari. Kemandirian belajar atau self-directed learning pada anak usia 

SD mencakup aspek motivasi intrinsik, kemampuan mengatur diri dalam belajar, dan 

keterampilan metakognitif sederhana seperti mengecek kembali pekerjaan sendiri 

dan mencari sumber informasi yang tepat. Kedua aspek berpikir kritis dan 

kemandirian sering kali saling menopang. Siswa yang lebih mandiri cenderung 

berlatih berpikir kritis karena memiliki ruang untuk eksplorasi dan refleksi. Dalam 

konteks IPAS, tugas-tugas investigatif sederhana, kegiatan eksplorasi fenomena 
alam, dan aktivitas berbasis proyek dapat menjadi pemicu pengembangan berpikir 

kritis sekaligus melatih kemandirian siswa bila difasilitasi oleh media yang tepat.  

Pendidikan di era digital tidak hanya sekadar transfer pengetahuan, tetapi juga 

membutuhkan siswa yang memiliki kemandirian belajar. Kemandirian ini adalah 

kunci bagi siswa untuk terus berkembang di tengah arus informasi yang tak terbatas. 
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Siswa yang mandiri mampu mengidentifikasi kebutuhan belajar mereka, mengambil 

inisiatif, dan mengatur proses belajar secara efektif tanpa selalu bergantung pada 

guru. Kemandirian menjadi modal utama bagi siswa agar dapat beradaptasi dan 

sukses di masa depan yang terus berubah. Namun, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa, terutama di tingkat sekolah dasar, masih 

cenderung pasif dan kurang memiliki inisiatif. Pembelajaran yang berpusat pada guru 

seringkali membuat siswa terbiasa menerima instruksi dan menunggu arahan, 

sehingga kesempatan untuk mengembangkan kemandirian menjadi terbatas. Menurut 

Suwintara et al. (2022), kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk 

merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi proses belajar mereka sendiri, yang 

merupakan prasyarat penting untuk pembelajaran seumur hidup. Lebih lanjut, 

mereka menyatakan bahwa media pembelajaran yang interaktif dan berbasis 

teknologi dapat memfasilitasi pengembangan kemandirian ini. 

Pembelajaran IPAS sering kali bersifat konvensional dengan buku teks dan 

ceramah, menyebabkan rendahnya kemandirian siswa dalam mencari solusi masalah 

serta kemampuan berpikir kritis yang hanya mencapai rata-rata 65% berdasarkan 

asesmen PISA-like 2022 (Supriadi, 2024). Sekolah Dasar di Gugus Ismaya, guru 

melaporkan kesulitan siswa kelas IV-VI dalam menganalisis fenomena alam-sosial 

tanpa bimbingan langsung, diperparah keterbatasan sarana digital pasca-pandemi 

(Hartatik & Pratiwi, 2025). Media interaktif seperti Google Sites dapat mengatasi hal 

ini melalui fitur embed video, kuis adaptif, dan forum diskusi yang merangsang 

siswa berpikir mandiri dan kritis (Wulandari et al., 2024).  

Berdasarkan hasil nilai rapor semester 2 tahun ajaran 2024/2025 di Gugus 

Ismaya, Somagede Banyumas, rata-rata nilai IPAS 68,03 dengan kriteria sedang. 

Siswa masih belum memiliki kemampuan yang cukup untuk memahami materi 

IPAS. Untuk rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

menunjukkan peringkat menengah bawah. Siswa masih rendah dalam menerapkan 

nilai-nilai karakter yang terdapat pada delapan dimensi lulusan yaitu berpikir kritis 

dan kemandirian. Hasil nilai rapor di atas menunjukkan bahwa di Gugus Ismaya, 

Somagede, Banyumas termasuk rendah pada kualitas pembelajaran dan penerapan 

praktik inovatif. Melalui wawancara kepada 4 orang guru kelas VI dari 6 Sekolah 

Dasar di Gugus Ismaya Korwilcam Dindik Somagede Banyumas yakni guru di SD 

Negeri Plana, SD Negeri 1 Piasa, SD Negeri Kanding dan SD Negeri 1 

Mengangkang, diketahui masih sangat jarang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) sebagai media pembelajaran. Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) menuntut adanya perubahan peran guru. Jika sebelumnya guru 

selalu menjadi sumber utama informasi, kini dengan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) dapat mengambil alih sebagian peran tersebut, sehingga guru 

dapat lebih fokus pada fasilitasi pembelajaran yang lebih kreatif dan membangun 

kemadirian siswa. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar semakin penting seiring dengan perkembangan zaman (Miranda, 2022)  
menyatakan bahwa “penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

sebagai media belajar bukan sekadar pilihan, tetapi telah menjadi sebuah keharusan” 

karena mampu mendukung pembelajaran yang lebih maju dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Pada level sekolah dasar, media pembelajaran berbasis teknologi 

berfungsi memperjelas penyampaian materi sekaligus meningkatkan minat belajar 

siswa. Hal ini ditegaskan oleh Aqib (2023) bahwa manfaat media pembelajaran 
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antara lain menyempurnakan penyampaian materi, menjadikannya lebih jelas dan 

menarik, membuat proses pembelajaran lebih interaktif, efisien dari segi waktu dan 

tenaga, serta meningkatkan kualitas hasil belajar. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti mengembangkan media pembelajaran 

yang memiliki tingkat validitas dan efektivitas tinggi untuk mendorong kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Media pembelajaran interaktif IPAS 

berbantuan Google Sites dipilih sebagai inovasi dalam pembelajaran IPAS, 

khususnya pada materi Sistem Rangka pada Manusia di kelas VI. Rumusan masalah 

yang dapat dituliskan adalah “Apakah media pembelajaran interaktif IPAS 

berbantuan Google Sites memenuhi aspek valid, praktis, dan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian siswa Sekolah Dasar?” 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan metode penelitian dan pengembangan (research and 

development) yang merupakan untuk menghasilkan produk tertentu serta menguji 

efektivitas produk tersebut. Desain penelitian dan pengembangan yang digunakan 

adalah model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (Mesra et al., 2023). Model 

pengembangan 4D terdiri dari empat tahap yaitu define (pendefinisian), design 

(perencanaan),  development (pengembangan), dan dissemination (penyebaran). 

Desain model 4D ditunjukkan oleh gambar 1 berikut ini: 

 
Gambar 1. Desain Penelitian dan Pengembangan Model 4D 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 yakni 

dari bulan Agustus sampai Desember tahun 2025, di wilayah Kecamatan Somagede, 

Kabupaten Banyumas. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang masing-masing 20 siswa dari kelas VI (enam). 

Pengambilan sampel kelas dilakukan dengan teknik purposive random sampling. 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas 6 SD Negeri Plana dan SD Negeri Kanding 

Korwilcam Dindik Somagede, Banyumas. SD Negeri Plana ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen, sedangkan SD Negeri Kanding dijadikan sebagai kelas kontrol. Pada 

kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran problem based learning 

berbantuan media interaktif IPAS berbasis google sites sedangkan kelas kontrol 

menerapkan model problem based learning berbantuan powerpoint.  

Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, angket, dan tes 

(pretest dan posttest). Kegiatan pretest dan postest dilakukan pada masing-masing 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik wawancara dilakukan untuk menggali 
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informasi terkait kebutuhan siswa dan guru mengenai media yang sudah digunakan 

sebelumnya dan media inovatif berikutnya yang lebih menarik dan interaktif. Teknik 

observasi dilakukan selama proses pembelajaran yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengukur kemandirian belajar digunakan 

instrument angket. Selain itu, untuk mengukur aspek kepraktisan pada uji coba di 

lapangan digunakan angket kepraktisan. Angket disusun berdasarkan indikator 

kemandirian belajar dan respon siswa. Penilaian angket menggunakan skala Likert 1 

sampai 5. Teknik tes dipakai untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Soal 

disusun berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Tabel 1 menjelaskan kisi-

kisi soal tes kemampuan berpikir kritis. 

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampan Berpikir Kritis 
No Indikator Deskripsi Bentuk Nomor Soal 

1 Mengidentifikasi 

masalah 

Siswa mampu mengenali dan memahami 

permasalahan pada materi IPAS 

Uraian 1 

2 Menganalisis 

informasi 

Siswa mampu menganalisis informasi atau 

fakta yang diberikan 

Uraian 2 

3 Mengemukakan 

alasan 

Siswa mampu memberikan alasan logis 

terhadap suatu jawaban atau pendapat 

Uraian 3 

4 Menarik 

kesimpulan 

Siswa mampu membuat kesimpulan 

berdasarkan data atau informasi 

Uraian 4 

5 Memecahkan 

masalah 

Siswa mampu menentukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan 

Uraian 5 

6 Mengevaluasi 

hasil 

Siswa mampu menilai ketepatan solusi 

atau jawaban yang diperoleh 

Uraian 6 

Analisis data kualitatif menggunakan tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian, 

dan Kesimpulan. Analisis data kuantitatif mengimplementasikan uji statistika yang 

terdiri dari uji prasyarat normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis melalui uji t. 

Dalam analisis data kuantitatif, peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 

25. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang disajikan mengikuti tahapan pengembangan model 4D 

yang meliputi define, design, develop, dan disseminate. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menghasilkan produk media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google 

Sites yang memenuhi kategori valid, praktis, dan efektif serta mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian siswa sekolah dasar. 

Tahap Pendefinisian 

Berdasarkan hasil analisis pada tahap pendefinisian (define), diperoleh temuan 

awal bahwa proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) masih 

memerlukan pembaruan, khususnya pada materi bagian tubuh manusia yang meliputi 

rangka, sendi, dan otot. Pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya 

mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri. Padahal, dalam 

pembelajaran IPAS siswa diharapkan mampu menganalisis permasalahan, membuat 

prediksi, mengumpulkan informasi, mengolah data, serta menarik simpulan sebagai 

solusi atas permasalahan yang dihadapi. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
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kemampuan berpikir kritis siswa masih perlu ditingkatkan melalui pembelajaran 

yang lebih interaktif dan bermakna. 

Ditinjau dari karakteristik siswa, peserta didik kelas VI sekolah dasar di Gugus 

Ismaya Korwilcam Dindik Somagede Kabupaten Banyumas masih berada pada tahap 

operasional konkret. Pada tahap ini, siswa membutuhkan pengalaman belajar yang 

nyata, menarik, dan kontekstual untuk membantu memahami konsep yang bersifat 

abstrak. Selain itu, motivasi belajar siswa akan meningkat apabila pembelajaran 

disajikan melalui media yang interaktif dan berbasis teknologi. Dengan demikian, 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu mendorong 

kemandirian belajar serta meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Dari hasil analisis tugas, pembelajaran dirancang berdasarkan capaian dan 

tujuan pembelajaran IPAS Fase C kelas VI pada Kurikulum Merdeka, khususnya 

pada elemen pemahaman IPA. Materi yang dikaji meliputi sistem organ gerak 

manusia, yaitu rangka, sendi, dan otot sebagai aktor di balik bentuk tubuh manusia. 

Peserta didik diharapkan mampu mengidentifikasi organ-organ yang berperan dalam 

sistem gerak serta menjelaskan hubungan kerja antar organ tersebut dalam 

menghasilkan gerakan. Selain itu, analisis proses informasi, prosedural, dan konsep 

dilakukan untuk memastikan bahwa materi yang disajikan tersusun secara sistematis, 

logis, dan sesuai dengan alokasi waktu pembelajaran. 

Pada aspek kebutuhan pengembangan, guru dan siswa memerlukan media 

pembelajaran yang mampu memfasilitasi pemahaman konsep secara lebih konkret, 

sistematis, dan interaktif. Oleh karena itu, pengembangan Media Pembelajaran 

Interaktif IPAS berbantuan Google Sites menjadi solusi yang relevan, karena mampu 

menyajikan materi secara digital, terstruktur, serta mendukung aktivitas belajar 

mandiri siswa. Media ini diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami 

konsep sistem gerak manusia secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar. Dengan demikian, hasil analisis 

pada tahap define ini menjadi landasan dalam pengembangan media pembelajaran 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tuntutan kurikulum. 

Tahap Desain 

Bagian ini akan menjelaskan mengenai desain awal dari media pembelajaran 

interaktif IPAS berbantuan Google Sites. Tabel 2 menyajikan rancangan awal media 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran, meliputi struktur tampilan, isi 

materi, fitur interaktif, serta alur penggunaan yang disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik siswa sekolah dasar. 

Tabel 2. Desain Awal Media Pembelajaran Interaktif IPAS berbantuan Google Sites   
No Bagian Media Keterangan 

1 

 

Halaman Sampul 
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2 

 

Tujuan Pembelajaran 

3 

 

Materi 

4 

 

Video Pembelajaran 

5 

 

Game 

6 

 

Evaluasi 

Tahap Pengembangan 

Tahap ini melibatkan pengujian validitas oleh ahli materi dan ahli media, 

dengan hasil penilaian dari kedua ahli tersebut disajikan pada tabel 3.  

Tabel 3. Uji Validitas Ahli 
No Aspek Skor Kategori 

 Ahli Materi   

1 Kesesuaian Materi 82 Valid 

2 Aspek Keakuratan Materi 86 Valid 

 Ahli Media   

1 Desain Media 88 Valid 

2 Tata Letak 84 Valid 

3 Visualisasi 86 Valid 

4 Pengoperasian 82 Valid 

5 Ketepatan dan Kejelasan 81 Valid 

6 Aspek Kebermanfaatan 88 Valid 

Didasarkan pada tabel 3, hasil uji validitas dari kedua ahli menunjukkan bahwa 

penilaian ahli materi memperoleh rata-rata skor 84 dengan kategori valid. Penilaian 

ahli media juga berada pada kategori valid dengan rata-rata skor 84,83. Dengan 

demikian, media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google Sites yang 

dikembangkan dinyatakan valid. Beberapa saran atau komentar diberikan kepada 

peneliti setelah melalui proses validasi sebagaimana yang ditunjukkan oleh tabel 4 

berikut ini,  
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Tabel 4. Saran atau Komentar Perbaikan Produk Pengembangan 
No Aspek yang dinilai Komentar atau Perbaikan 

1 Desain Media Tampilan media sudah menarik, namun perlu konsistensi 

penggunaan warna dan ikon agar lebih nyaman digunakan 

siswa. 

2 Tata Letak Tata letak sudah cukup rapi, tetapi jarak antar menu dan 

ukuran tulisan dapat diperjelas untuk meningkatkan 

keterbacaan 

3 Ketepatan dan 

Kejelasan 

Informasi yang disajikan sudah jelas, namun beberapa 

instruksi kegiatan perlu dibuat lebih singkat dan sederhana. 

Tabel 4 menunjukkan beberapa aspek yang menjadi perbaikan diantaranya 

desain media, tata letak, dan ketepatan dan kejelasan. Pada aspek desain media, perlu 

konsistensi penggunaan warna agar lebih menarik siswa. Aspek tata letak menyorotu 

tentang jarak antar menu dan ukuran tulisan. Aspek ketepatan dan kejelasan 

memproleh perbaikan untuk menyederhanakan redaksi kalimat instruksi agar lebih 

mudah dipahami. 

Pada tahap ini juga dilakukan uji coba terbatas yang melibatkan 20 siswa kelas 

VI. Seluruh siswa mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media 

pembelajaran berbasis google sites. Selanjutnya, siswa melaksanakan aktivitas 

pembelajaran yang terdapat dalam media tersebut. Tabel 5 berikut menyajikan hasil 

respon uji coba terbatas untuk mengukur aspek kepraktisan media pembelajaran 

interaktif IPAS berbasis google sites. 

Tabel 5. Uji Coba Terbatas (Kepraktisan) 
No Aspek Skor Kategori 

 Respon Guru   

1 Kelayakan Materi 93,33 Praktis 

2 Kelayakan Media 94,44 Praktis 

3 Pengggunaan Aplikasi 91,67 Praktis 

 Respon Siswa   

1 Kelayakan Materi 93,33 Praktis 

2 Kelayakan Media 88,89 Praktis 

3 Pengggunaan Aplikasi 91,67 Praktis 

Hasil uji coba terbatas dilakukan pada guru dan siswa kelas VI. Dibuktikan 

oleh tabel 5, terdapat tiga aspek utama yaitu kelayakan materi, kelayakan media, dan 

penggunaan aplikasi. Pada respon guru, ketiga aspek tersebut mencapai kategori 

praktis dengan rata-rata skor 93,15. Untuk respon siswa diperoleh rata-rata skor 

ketiga aspek sebesar 91,3 dengan kategori praktis. Dengan demikian, hasil respon 

guru dan respon siswa keduanya memenuhi kategori praktis digunakan dalam 

pembelajaran IPAS. Karena media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google 

Sites memenuhi kategori valid dan praktis maka dilakukan pengujian selanjutnya 

yaitu uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil pengujian statistika untuk 

mengetahui efektifitas pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran 

interaktif IPAS berbantuan Google Sites untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis dan kemandirian belajar siswa. Tabel 6 berikut ini menunjukkan hasil 

normalitas Shapiro Wilk.  

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Shapiro Wilk 
Kelas Statistic df Sig. 

Pretes Kontrol .83 20 .192 

Postes Kontrol .760 20 .312 
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Pretes Eksperimen .87 20 .123 

Postes Eksperimen .89 20 .130 

Tabel uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada kelas kontrol 

mencapai 0,192 untuk pretes dan 0,312 untuk postes. Pada kelas eksperimen, nilai 

signifikansi masing-masing sebesar 0,123 (pretes) dan 0,130 (postes). Karena seluruh 

nilai signifikansi melebihi 0,05, maka data dari setiap kelompok dapat dinyatakan 

berdistribusi normal. Setelah itu, dilakukan uji homogenitas yang hasilnya 

ditampilkan pada tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Homogenitas 
  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Berpikir Kritis Based on Mean .813 3 110 .458 

 Based on Median .671 3 101 .578 

 Based on Median and 

with adjusted df 

.723 3 84.43 .512 

 Based on trimmed mean .811 3 98 .411 

Kemandirian Belajar Based on Mean .843 3 104 .432 

 Based on Median .781 3 101 .566 

 Based on Median and 

with adjusted df 

.711 3 91.75

3 

.567 

 Based on trimmed mean .411 3 110 .413 

Tabel 7 menunjukkan hasil uji homogenitas yang mengacu pada bagian based 

on mean. Nilai signifikansi pada variabel kemampuan berpikir kritis adalah 0,458, 

sedangkan pada variabel kemandirian beljar sebesar 0,432. Karena kedua nilai 

tersebut berada di atas 0,05, maka data pada kedua variabel dapat dinyatakan 

homogen. Dengan demikian, karena data juga telah berdistribusi normal, analisis 

dapat dilanjutkan pada uji t. 

Tabel 8. Hasil Uji Independent Sample T Test 
Aspek Item t Sig. (2-tailed) 

Berpikir Kritis Equal variances assumed -2.817 .001 

 Equal variances not assumed -3.878 .000 

Kemandirian Belajar Equal variances assumed -3.762 .002 

 Equal variances not assumed -3.771 .001 

Tabel 8 menunjukkan bahwa hasil uji independent sample t-test menghasilkan 

nilai signifikansi sebesar 0,001 pada aspek berpikir kritis dan nilai signifikansi 0,002 

untuk aspek kemandirian belajar. Karena nilai tersebut berada di bawah 0,05, dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

kolaboratif siswa pada kelas yang menggunakan media pembelajaran interaktif IPAS 

berbantuan Google Sites lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang menggunakan 

media pembelajaran konvensional. Kondisi ini didukung oleh proses pembelajaran di 

kelas eksperimen yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna melalui integrasi 

masalah kontekstual dalam materi IPAS. Selain itu, fitur dalam media pembelajaran 

interaktif IPAS berbantuan Google Sites turut meningkatkan daya tarik 

pembelajaran. Dengan demikian, media tersebut efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa sekolah dasar. 
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Tahap Diseminasi 

Tahap diseminasi merupakan tahap akhir dalam pengembangan media 

pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google Sites. Kegiatan diseminasi 

dilaksanakan dengan melibatkan 15 guru yang terdiri atas guru kelas I hingga VI. 

Keterlibatan guru dari berbagai jenjang ini bertujuan untuk memperoleh beragam 

masukan dan perspektif terkait potensi penerapan media pembelajaran interaktif 

IPAS berbantuan Google Sites pada berbagai tingkat kelas dan mata pelajaran. 

Dalam kegiatan tersebut, peneliti memaparkan latar belakang, tujuan pengembangan, 

serta prosedur penggunaan media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google 

Sites dalam pembelajaran. Guru juga diberikan penjelasan mengenai fitur yang 

tersedia, langkah-langkah penggunaan, serta contoh implementasinya dalam 

pembelajaran IPASelain itu, peneliti mendemonstrasikan cara mengintegrasikan 

media dengan bahan ajar dan aktivitas pembelajaran yang telah digunakan di kelas. 

Selama proses diseminasi, guru diberi kesempatan untuk mencoba langsung 

penggunaan media tersebut. Melalui pengalaman ini, guru dapat memahami manfaat 

media dalam membantu siswa mengembangkan ide, meningkatkan minat dan 

motivasi belajar, kemandirian belajar, serta mendukung proses pembelajaran IPAS. 

Kegiatan ini juga menjadi sarana diskusi antara peneliti dan guru terkait kelebihan 

media serta peluang pengembangannya di masa mendatang. Berdasarkan hasil 

diskusi dan tanggapan yang diperoleh, sebagian besar guru memberikan respons 

positif terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google 

Sites. Media ini dinilai inovatif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik siswa 

sekolah dasar. Selain itu, media ini juga dianggap mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, terutama dalam pembelajaran IPAS. 

Secara keseluruhan, hasil tahap diseminasi menunjukkan bahwa media pembelajaran 

interaktif IPAS berbantuan Google Sites memiliki potensi yang baik untuk 

diterapkan secara lebih luas di sekolah dasar. Guru juga merekomendasikan agar 

media ini terus dikembangkan dan disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran di 

berbagai jenjang kelas. 

Pembahasan 

Hasil validitas menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif IPAS 

berbantuan Google Sites dinyatakan berada dalam kategori valid oleh kedua ahli, 

dengan rata-rata skor 84 dari ahli materi dan 84,83 dari ahli media. Hal ini 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi kriteria kelayakan 

baik dari segi isi maupun tampilan, sehingga layak digunakan dalam proses 

pembelajaran. Tingginya tingkat validitas ini mengindikasikan adanya kesesuaian 

antara materi, desain media, dan kebutuhan peserta didik dalam mendukung 

pembelajaran yang efektif (Sari & Suswanto, 2017; Sari et al., 2020). (Selain itu, 

hasil uji coba terbatas yang melibatkan 20 siswa kelas VI memperlihatkan bahwa 

seluruh siswa dapat mengikuti pembelajaran menggunakan media Google Sites 

dengan baik serta mampu menyelesaikan aktivitas yang disediakan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa media tidak hanya valid, tetapi juga praktis untuk digunakan. 
Kepraktisan media pembelajaran digital tercermin dari kemudahan penggunaan, 

aksesibilitas, serta kemampuannya dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa 

selama pembelajaran (Putri & Dewi, 2022; Rahmawati et al., 2019). Oleh karena itu, 

hasil respons pada uji coba terbatas menjadi indikator bahwa media pembelajaran 
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berbasis Google Sites yang dikembangkan memiliki potensi untuk diterapkan secara 

efektif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.  

Hasil uji efektifitas melalui independent sample t-test memperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 untuk aspek berpikir kritis dan 0,002 untuk aspek 

kemandirian belajar, yang keduanya berada di bawah batas 0,05. Temuan ini 

mengindikasikan adanya perbedaan rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa penggunaan media 

pembelajaran interaktif IPAS berbantuan Google Sites berkontribusi positif terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa. Peningkatan 

tersebut didukung oleh proses pembelajaran di kelas eksperimen yang lebih 

interaktif, kontekstual, dan bermakna melalui penyajian masalah yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital seperti Google 

Sites memberi kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi 

materi, sehingga mendorong berkembangnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan 

kemandirian belajar (Hwang et al., 2019; Kurniawan et al., 2020). Di sisi lain, 

penggunaan fitur multimedia dalam media pembelajaran juga mampu meningkatkan 

motivasi serta keterlibatan siswa selama proses belajar (Suryani et al., 2018; Putri & 

Nugroho, 2021). Media pembelajaran interaktif berbantuan Google Sites dapat 

dinyatakan efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian 

belajar siswa sekolah dasar.  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah dasar, terutama dalam pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan kualitas proses belajar. Penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbantuan Google Sites terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sekaligus mendorong kemandirian belajar siswa pada pembelajaran 

IPAS. Oleh karena itu, guru perlu mulai mengintegrasikan media digital yang 

interaktif dan kontekstual dalam kegiatan pembelajaran agar lebih berpusat pada 

siswa. Selain itu, diperlukan peningkatan kompetensi guru dalam merancang serta 

mengimplementasikan media berbasis teknologi guna menciptakan pembelajaran 

yang inovatif. Dukungan dari pihak sekolah dalam penyediaan sarana dan prasarana 

teknologi juga menjadi faktor penting dalam menunjang keberhasilan penerapan 

media tersebut. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa 

integrasi teknologi dalam pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, serta kemandirian belajar (Bond et al., 2020; 

Chai et al., 2019). Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Google Sites IPAS dapat menjadi alternatif strategi yang relevan dalam 

menghadapi tuntutan pembelajaran abad ke-21.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites IPAS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria 

validitas, kepraktisan, dan efektivitas sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, 
serta terdapat perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis Google Sites IPAS terbukti 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa 
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secara signifikan, sehingga memiliki potensi sebagai alternatif inovatif dalam 

pembelajaran IPAS.  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi 

pertimbangan dalam menafsirkan hasil yang diperoleh. Pertama, uji coba media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites hanya dilakukan pada sampel terbatas 

di satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Kedua, 

penelitian ini hanya difokuskan pada materi IPAS tertentu, sehingga efektivitas 

media pada topik lain masih perlu diuji lebih lanjut. Selain itu, waktu pelaksanaan 

yang relatif singkat menyebabkan dampak jangka panjang terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar siswa belum dapat diketahui secara 

menyeluruh. Keterbatasan lain terletak pada ketergantungan terhadap ketersediaan 

perangkat dan akses internet yang dapat memengaruhi kelancaran penggunaan 

media. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel 

yang lebih besar dan beragam, menguji penggunaan media pada berbagai materi dan 

jenjang pendidikan, serta menelaah dampaknya dalam jangka waktu yang lebih 

panjang. Selain itu, pengembangan fitur yang lebih interaktif dan adaptif serta 

integrasi dengan model pembelajaran inovatif juga perlu dieksplorasi guna 

mengoptimalkan hasil belajar siswa.  
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